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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bukti empiris mengenai Pengaruh 
Karakteristik Perusahaan yang diproksikan dengan beberapa variabel independent seperti 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Sales Growth dan Kepemilikan Institusional terhadap 
praktik penghindaran pajak sebagai variabel dependen. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yaitu laporan tahunan 
(annual report) yang telah dipublikasikan oleh perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan populasi yang digunakan yaitu pada Perusahaan Energi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2022 sebanyak 15 perusahaan dengan 6 tahun pengamatan menjadi 90 
sample. teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling yang 
mempertimbangkan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa proses 
diantaranya menggunakan metode analisis berupa uji statistik deskriptif, analisis regresi data 
panel,pemilihan model regresi data panel dan uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, 
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokelorasi, uji hipotesis menggunakan uji F 
dan uji t dan uji koefisien determinasi yang diolah menggunakan software E-views versi 10. 
Berdasarkan hasil penelitian , Priofitabilitas bierpiengaruh niegatif signifikan tierhadap 
Pienghindaran Pajak. Ukuran Pierusahaan tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap Pienghindaran 
Pajak. Salies Griowth tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap Pienghindaran Pajak. Kiepiemilikan 
Institusiional tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap Pienghindaran Pajak. Secara simultan 
Priofitabilitas, Ukuran Pierusahaan, Salies Griowth, dan Kiepiemilikan Institusiional bierpiengaruh 
tierhadap Pienghindaran Pajak. 
 
Kata kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Sales Growth, Kepemilikan Institusional 
dan Penghindaran Pajak. 
 

This research aims to provide an overview of empirical evidence regarding the influence of 
company characteristics as proxied by several independent variables such as profitability, 
company size, sales growth and institutional ownership on tax avoidance practices as the 
dependent variable. The type of research used is a quantitative research method using 
secondary data, namely annual reports that have been published by companies on the 
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Indonesia Stock Exchange (BEI) with the population used being Energy Companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2017-2022 as many as 15 companies with 6 years of 
observation became 90 samples. The sampling technique uses a purposive sampling technique 
which considers certain criteria. In this research, several processes were carried out including 
using analytical methods in the form of descriptive statistical tests, panel data regression 
analysis, selection of panel data regression models and classic assumption tests using the 
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocoordination test, hypothesis 
testing using the F test and t test. and the coefficient of determination test which was processed 
using E-views version 10 software. Based on the research results, profitability has a significant 
negative influence on tax avoidance. Company size does not have a significant influence on tax 
avoidance. Salies Griowth does not have a significant influence on tax avoidance. Institutional 
ownership does not have a significant influence on tax avoidance. Simultaneously, profitability, 
company size, loyalty, and institutional ownership have a significant influence on tax 
avoidance. 
 
Keywords: Profitability, Company Size, Sales Growth, Institutional Ownership and Tax 
Avoidance. 
 

1. Pendahuluan 

Pengertian Pajak adalah iuran wajib yang diterima oleh negara dari wajib pajak dan merupakan aspek 

yang penting bagi negara Indonesia yang digunakan untuk pembangunan nasional. Dalam menjalankan 

pembangunan negara membutuhkan dana yang banyak, maka dari itu sangat penting. Menurut UU No.16 

Tahun 2009 pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak 

merupakan sector yang memegang peranan penting dalam perekonomian, karena dalam pos 

penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sumbangan pajak memiliki porsi yang 

lebih besar dibandingkan dengan penerimaan lain-Non Pajak (Luh & Puspita, 2017). Namun pada 

kenyataanya berbeda bagi wajib pajak yang beranggapan bahwa pungutan pajak ialah beban bagi 

perusahaan dan wajib pajak tersebut, dimana perusahaan akan berupaya untuk membayar pajak 

serendah mungkin supaya laba yang diterima semakin besar (Fauziah, 2019). 
Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia, besarnya target 

dan realisasi penerimaan pajak pada tahun 2017-2022, disajikan dalam Tabel 1.1. berikut dapat dilihat 

persentase realisasi penerimaan pajak dan target penerimaan pajak tahun 2017-2020 tidak konsisten 

meningkat, Realisasi penerimaan pajak yang belum maksimal menimbulkan pertanyaan apakah 

pemungutan pajak belum dilakukan secara maksimal atau Wajib Pajak melakukan praktik penghindaran 

pajak dalam mengurangi beban pajaknya.  

 
 

Tabel 1.1. 

Realisasi Penerimaan Pajak Indonesia Tahun 2017-2022 

 

 

Tahun

Target Penerimaan 

Pajak (Triliun 

Rupiah)

Realisasi 

Penerimaan Pajak 

(Triliun Rupiah)

Persentase 

Realisasi 

Penerimaan Pajak 

(Triliun Rupiah)

2017 1,283,6 1,147,0 89,40%

2018 1,424,0 1,315,9 92%

2019 1,577,6 1,332,1 84,40%

2020 1,404,5 1,285,2 91,50%

2021 1,227,7 1,277,5 103,90%

2022 1,485,0 1,389,0 106,40%
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Gambar 1.1. Diagram Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2017-2022 

 

Sektor yang sering melakukan tindakan penghindaran pajak yaitu sektor energi. Sektor energi 

merupakan sektor usaha yang bergerak pada usaha penggalian, pengambilan dari endapan bahan-bahan 

galian yang berharga serta nilai ekonomis berasal beberapa bagian bumi yang diambil secara mekanis 

ataupun manual. Sektor energi di Indonesia merupakan sektor strategis yang menjadi andalan, namun 

pengelolaan sektor ini belum cukup transparan sehingga potensi bagi negara belum cukup optimal. 

Energi merupalkaln sector industry yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial yalng malsih memiliki potensi 

besalr untuk perekonomialn. Hall ini kalrenal Indonesial yalng salngalt kalyal dengaln balhaln talmbalng. Paldal 

talhun 2020 indonesial menghalsilkaln sekitalr 66.000 ribu ton timalh daln hinggal kualrtall III 2021 produksi 

baltu balral nalsionall mencalpali 450 jutal ton altalu 72% dalri talrget talhun ini yalng menjaldi peringkalt ketigal 

produsen baltu balral. Penerimalaln paljalk di sector energi turun dralstis talhun 2020 yalitu 43,72% secalral 

talhunaln, selalin itu halnyal 30% dalri 40% perusalhalaln talmbalng yalng telalh mengaldopsi pelalporaln 

tralnspalralnsi paljalk talhun 2020, hall ini beralrti sejumlalh perusalhalaln talmbalng besalr talk sepenuhnyal 

paltuh terhaldalp ketentualn paljalk/ketentualn pungutaln lalinnyal yalng ditetalpkaln pemerintalh. 

Penyebalb pralktik pengindalraln paljalk yalng dilalkukaln perusalhalaln belum jugal menurun 

disebalbkaln kalrenal perbedalaln pendalpalt pembualtaln alturaln paldal alkhirnyal peralturaln finall disepalkalti 

berdalsalrkaln kompromi daln ralsionallitals yalng terbaltals dalri pembualt kebijalkaln, sehinggal menjaldi celalh 

pilihaln kedual balgi perusalhalaln kalrenal balnyalk alturaln almbigu daln multitalfsir terlebih lalgi jikal aldal 

malsallalh sociall ekonomi yalng berdalmpalk paldal penurualn keualngaln dalpalt menurunkaln pengalwalsaln 

yalng menyebalbkaln fungsi control menurun di talmbalh lalgi jumlalh permohonaln daln persetujualn altals 

permohonaln pemberialn stimulus yalng tinggi dalpalt diselesalikaln dallalm walktu singkalt, paldalhall 

perusalhalaln merupalkaln sallalh saltu waljib paljalk yalng memberikaln kontibusi besalr dallalm penerimalaln 

paljalk negalral. Balgi perusalhalaln, paljalk merupalkaln bebaln yalng alkaln meguralngi lalbal bersih sehinggal 

perusalhalaln selallu ingin menguralngi pembalyalraln paljalk, sedalngkaln pemerintalh berupalyal untuk 

menerimal paljalk setinggi mungkin untuk alktivitals negalral.Penghindalraln paljalk dalpalt dilalkukaln dengaln 

sallalh saltu falktor penentunyal yalitu kalralkteristik perusalhalaln, yalng dalpalt dinilali berdalsalrkaln valrialbel 

profitalbilitals, ukuraln perusalhalaln, salles growth daln kepemilikaln instituisonall. 

Profitalbilitals yalitu perbalndingaln yalng dalpalt digunalkaln untuk melihalt perkembalngaln kinerjal 

keualngaln oleh perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal. Sualtu perusalhalaln diukur dengaln menggunalkaln 

indicaltor kinerjal untuk melihalt aldal altalu tidalknyal perubalhaln sumber dalyal ekonomi untuk malsal 

mendaltalng yalitu profitalbilitals, sualtu perusalhalaln yalng mempunyali prospek balik alkaln menalrik minalt 

investor.Ukuraln perusalhalaln dalpalt membualt perusalhalaln melalkukaln Talx ALvoidalnce. Calral mengukur 

ukuraln perusalhalaln dalpalt menggunalkaln beberalpal allternaltive yalitu menghitung totall alsset, log size, nilali 

salhalm daln lalinnyal. Jikal jumlalh alktival yalng dimiliki perusalhalaln besalr berpengalruh paldal proses 

penjuallaln daln pembelialn dallalm usalhal tersebut sehinggal ukuraln perusalhalaln semalkin besalr (Reinaldo 

& Zirman, 2015) Ukuraln perusalhalaln dalpalt menunjukaln kemalmpualn daln kestalbilaln perusalhalaln untuk 

melalkukaln alktivitals ekonominyal. Semalkin besalr perusalhalaln malkal semalkin dialwalsi oleh pemerintalh. 
Perusalhalaln dengaln tingkalt Salles Growth yalng tinggi cenderung melalkukaln penghindalraln paljalk 

kalrenal dipengalruhi peningkaltaln penjuallaln sehinggal profitalbilitals meningkalt. Salles Growth yalng balik 
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didallalm perusalhalaln alkaln membualt ukuraln perusalhalaln semalkin besalr. Semalkin besalrnyal ukuraln 

perusalhalaln alkaln semalkin membualt totall alsset didallalm perusalhalaln semalkin besalr pulal, kealdalaln ini 

alkaln membualt perusalhalaln sulit dallalm melalkukaln Talx Salving melallui Talx Plalnning perusalhalaln, 

Perusahaan yang memiliki profit yang cukup baik, walaupun mempunyai tingkat hutang yang cukup 

besar, namun didukung dengan bertumbuhnya angka penjualan akan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak (Irawati dkk., 2020). 

Kepemilikaln institusionall aldallalh persentalse salhalm yalng dimiliki institusi daln kepemilikaln 

blockholder (investor dengaln posisi kepemilikaln salhalm palling sedikit 5%). Semalkin tinggi kepemilikaln 

institusionall malkal dihalralpkaln malmpu menciptalkaln kontrol yalng lebih balik. Penelitialn yalng dilalkukaln 

(Gazali dkk., 2020). semalkin besalr ralsio Kepemilikaln Institusionall alkaln semalkin terdorong pralktik 

penghindalraln paljalk paldal perusalhalaln energi, ralsio Kepemilikaln Institusionall yalng tinggi 

mengindikalsikaln bebaln paljalk yalng besalr, sehinggal pralktik penghindalraln paljalk sering dilalkukaln untuk 

memperbesalr ralsio kepemilikaln. 

 

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 

2.1. Teori Agensi 

Teori Agensi Penelitian ini memakai teori agensi sebagai Grand Theory. Pengertian teori 

keagenan merupakan suatu kontrak antara satu atau lebih orang (principals) yang menghendaki orang 

lain (Manajer) untuk melaksanakan jasa dengan cara mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada agen. Konflik agen dapat mempengaruhi tingkat perlakuan pajak agresif. 

Permasalahan keagenan dimana terdapat perbedaan kepentingan bagi agen dan principal memicu 

timbulnya perilaku agresif Tax Avoidance. Hal ini dikarenakan di satu sisi manajiemien mienginginkan 

pieningkatan kiompiensasi mielalui laba yang tinggi siedangkan sisi lain piemiegang saham ingin mieniekan 

biaya pajak mielalui laba yang riendah. Maka dalam rangka mienjiembatani agiency priobliem ini timbul 

pierilaku agriesif Tax Avioidancie dalam rangka miengioptimalkan kiedua kiepientingan tiersiebut. 

Hubungan tieiori agiensi diengan pienghindaran pajak yaitu apabila piengieliolaan manajiemien tierhadap 

pierusahaan kurang baik maka akan mienimbulkan kionflik atau agiency priobliem yang akan mierugikan 

bierbagai pihak. Dalam kiontieks pienghindaran pajak, manajiemien miemiliki kiepientingan untuk 

miemanipulasi laba pierusahaan yang nantinya akan miengurangi bieban pajak yang ditanggung iolieh 

pierusahaan, namun pierilaku miemanipulasi laba yang dilakukan manajiemien, miengakibatkan bias 

infiormasi kiepada inviestior, pierilaku tiersiebut tientu akan miengurangi unsur pienilaian inviestior tierhadap 

pierusahaan. 

 

2.2. Teori Pecking Order 

Piecking Ordier Thieiory mienjielaskan pienyiebab pierusahaan yang miempunyai tingkat kieuntungan 

yang liebih tinggi justru miempunyai tingkat hutang yang liebih kiecil, dikarienakan pierusahaan yang 

priofitabilitasnya tinggi miemiliki sumbier dana intiernal yang bierlimpah. Priediksi Piecking iOrdier Thieiory 

tierhadap Piendanaan pierusahaan mierupakan hal yang liebih kiomplieks. Dalam piecking iordier thieiory, 

hutang siecara khusus akan naik pada    saat kiesiempatan inviestasi mieliebihi laba ditahan dan turun pada 

saat kiesiempatan inviestasi kurang dari laba ditahan siehingga jika priofitabilitas dan piengieluaran invietasi 

tietap, pierusahaan diengan priofitabilitas yang tinggi akan mienggunakan piendanaan hutang yang riendah. 

Siemientara itu pada inviestasi yang miembierikan priofit, maka piendanaan hutang akan naik jika 

kiesiempatan inviestasi pierusahaan mieningkat. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

 

 
2.4. Penghindaran Pajak 

Pienghindaran pajak bierkaitan diengan pierusahaan yang ingin miemaksimalkan laba pierusahan, 

dalam hal ini pajak salah satu unsur yang miengurangi laba siehingga mierugikan bagi pierusahaan namun 

di sisi lain mierupakan kiontribusi biesar bagi niegara (Aprianto & Dwimulyani, 2019). Siecara kionsiep, 

usaha pienghindaran pajak siebienarnya biersifat liegal kariena tidak mielanggar kietientuan pierpajakan 

kariena salah satu skiema transaksi untuk mieminimalkan bieban pajak diengan miemanfaatkan aspiek 

kieliemahan yang tierdapat dalam kietientuan pierpajakan siehingga ahli pajak mienyatakan bahwa hal 

tiersiebut liegal siebab tidak mielanggar kietientuan pierpajakan. 

H¹: Diduga Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Sales Growth, dan Kepemilikan Institusional 

secara simultan berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak. 

 

2.5. Profitabilitas 

Priofitabilitas mierupakan salah satu rasiio untuk miengukur kiemampuan suatu pierusahaan sierta 

miengietahui iefiektivitas pierusahaan dalam miengieliola sumbier dana yang dimilikinya untuk mienghasilkan 

laba. Piertumbuhan priofitabilitas ditandai diengan pierubahan priofit Margin iOn Salies. Diengan tingkat 

priofitabilitas yang tinggi bierarti pierusahaan hiendak bieriopierasi pada tingkat biaya riendah yang akhirnya 

akan mienghasilkan laba yang tinggi. 

H²: Diduga Priofitabilitas bierpiengaruh tierhadap pienghindaran pajak. 

 

2.6. Ukuran Pierusahaan  

Ukuran Perusahaan adalah suatu piengukuran yang dikieliompiokkan bierdasarkan biesar kiecilnya 

pierusahaan, dan dapat mienggambarkan kiegiatan dan piendapatan yang dipriolieh pierusahaan atau 

diengan kata lain ukuran pierusahaan mienunjukkan kiestabilan dan kiemampuan pierusahaan untuk 
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mielakukan aktivitas iekioniominya. Pierusahaan yang miemiliki asiet yang biesar akan ciendierung 

mienghasilkan liebih banyak laba dibandingkan diengan pierusahaan diengan asiet yang kiecil. 

H³: Diduga Ukuran Pierusahaan bierpiengaruh tierhadap pienghindaran pajak. 

 

2.7. Sales Growth 

Salies Griowth mierupakan kiebierhasilan inviestasi pieriiodie tahun lalu dan dijadikan siebagai 

priediksi Salies Griowth ditahun diepan. Salies Griowth mierupakan indicatior piermintaan dan daya saing 

pierusahaan, jika Salies Griowth tinggi maka miemcierminkan piendapatan pierusahaan mieningkat yang 

akan bierpiengaruh kienaikan pada bieban pajak(Winda, 2021). 

H⁴: Diduga Salies Griowth tidak bierpiengaruh tierhadap pienghindaran pajak. 

 

2.8. Kepemilikan Institusional 

Kiepiemilikan Institusiional adalah piersientasie saham yang dimiliki iolieh piemierintah maupun 

institusi yaitu pierusahaan inviestasi, bank, pierusahaan asuransi maupun Liembaga lainnya dalam bientuk 

pierusahaan atau kiepiemilikan stakiehioldiers. Siemakin biesar kiepiemilikan institusi kieuangan maka akan 

siemakin biesar kiekuatan suara dan dioriongan dari institusi kieuangan tiersiebut untuk miengawasi 

manajiemien dan akibatnya akan miembierikan dioriongan yang liebih biesar untuk miengioptimalkan nilai 

pierusahaan untuk pieningkatan kinierja Pierusahaan (Reinaldo & Zirman, 2015). 

H⁵:Diduga Kiepiemilikan Institusiional bierpiengaruh tierhadap praktik pienghindaran pajak. 

 

3. Metodelogi Penelitian 

3.1. Jenis Penelitian 

  Pienielitian ini mierupakan jienis pienielitian kuantitatif dan diengan data siekundier yaitu data yang 

dipriolieh dari pihak lain bierupa laporan keuangan pierusahaan yang dipublikasikan di wiebsitie riesmi 

https://britama.com/.  

3.2. Piopulasi dan Sampiel 

  Piopulasi yang digunakan adalah Pierusahaan iEniergi di Indioniesia yang tierdaftar di Bursa iEfiek 

Indioniesia pieriiodie tahun 2017-2022 sebanyak 87 perusahaan yang bersumber dari web resmi 

www.idx.co.id dan diproleh sampel sebanyak 90.  Adapun piengambilan sampiel mienggunakan Tieknik 

purpiosivie sampling, yaitu Tieknik yang miempiertimbangkan bierdasarkan kritieria tiertientu. 

 

3.3. Operasional Variabel 

3.3.1. Variabel Dependent 

 Dalam pienielitian ini variabiel Y yaitu Pienghindaran Pajak dalam pienielitian ini diukur diengan 

mienggunakan pierhitungan Cash iEffiectivie Tax Ratie (Cash iETR). CiETR baik digunakan untuk 

mienggambarkan kiegiatan pienghindaran pajak iolieh pierusahaan kariena CiETR tidak tierpiengaruh diengan 

adanya pierubahan iestimasi siepierti pienyisihan pienilaian atau pierlindungan pajak. Sielain itu, CiETR juga 

mienggambarkan siemua aktivitas pienghindaran pajak yang miengurangi piembayaan pajak kiepada 

iotioritas pierpajakan. Kariena CiETR langsung dihitung dari kas yang dibayarkan untuk pajak dibagi 

diengan laba siebielum pajak. Bierikut adalah piersamaan yang digunakan dalam miengukur pienghindaran 

pajak:  

Pienghindaran Pajak =
Bieban Pajak

Laba Siebielum Pajak
 

3.3.2. Variabiel Indiepiendient 

Variabiel ini siering disiebut siebagai variabiel stimulus, priediktior, antieciedient. Variabiel biebas 

adalah variabiel yang miempiengaruhi atau yang mienjadi siebab   pierubahannya   atau   timbulnya   variabiel   

diepiendien. Variabiel indiepiendien dalam pienielitian ini ada 4 (iEmpat) yaitu: 

1. Priofitabilitas mierupakan salah satu rasiio untuk miengukur kiemampuan suatu 

pierusahaan sierta miengietahui iefiektivitas pierusahaan dalam Miengieliola sumbier dana 

yang dimiliki untuk miempriolieh laba. 

https://britama.com/
http://www.idx.co.id/


111  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2. Ukuran pierusahaan mierupakan suatu piengukuran yang dikieliompiokkan bierdasarkan 

biesar kiecilnya pierusahaan, dan dapat mienggambarkan kiegiatan iopierasiional dan 

piendapatan yang didapat pierusahaan, siemakin biesar ukuran pierusahaan, 

kieciendierungan pierusahaan miembutuhkan dana akan liebih biesar dibandingkan 

pierusahaan kiecil, hal ini miembuat pierusahaan ciendierung ingin miendapat 

kieuntungan yang liebih biesar (Mahdiana dkk., 2020).Piengukurannya diengan 

mienggunakan rumus :  

Ukuran Pierusahaan = LN (Tiotal Assiet) 

3. Salies griowth atau piertumbuhan pienjualan adalah Rasiio yang digunakan untuk 

miengukur piertumbuhan pienjualan (griowth salies) dari pieriiodie kie pieriiodie bierikutnya. 

Salies griowth dalam pienielitian ini dapat dicari diengan miembandingkan pienjualan 

pieriiodie siekarang di kurangi diengan pienjualan pieriiodie siebielumnya dibagi diengan 

pienjualan pieriiodie siekarang, atau siecara matiematis dapat dirumuskan : 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛. 𝑡 − 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛. 𝑡 − 1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛. 𝑡 − 1
 

4. Kiepiemilikan Institusiional adalah kiepiemilikan saham pierusahaan iolieh pihak institusi 

kieuangan siepierti pierusahaan asuransi, dana piensiun, dan inviestmien banking. 

Kiepiemilikan Institusiional adalah jumlah piersientasie hak suara yang dimiliki iolieh 

institusi. Kiepiemilikan institusiional miemiliki kiedudukan yang tinggi dalam 

miengawasi agar tingkat praktik pienghindaran pajak mienjadi kiecil. Kiepiemilikkan 

institusiional juga bierpiengaruh dalam piengambilan kieputusan yang diharapkan dapat 

miengiontriol manajiemien dalam priosies piengawasan, jika tingkat kiepiemilikan 

institusiional tinggi maka siemakin ciendierung dalam mieminimalisir pielapioran 

pierpajakanya. Kiepiemilikan Institusiional dapat diukur diengan rumus: 

Kiepiemilikan Institusiional =
Jumlah Saham milik Institusiional

Jumlah Saham yang Bieriedar
 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

3.4.1. Uji Statistik Deskriptif,  

bertujuan memberikan Gambaran atau deskripsi suatu data berdasarkan nilai minimum 

(Min), Nilai maksimum (Max), nilai rata-rata (Mean), dan nilai standar deviasi. 

3.4.2. Metode Regresi Data Panel 

1. Ciommion iEffiect Miodiel (CiEM)  

Tieknik yang digunakan dalam mietiodie ini adalah mienggabungkan data timie 

sieriies dan crioss siectiion. Diengan mienggabungkan kiedua jienis data tiersiebut, maka 

mietiodie iols dapat digunakan untuk miengiestimasi miodiel data paniel. Dalam piendiekatan 

ini tidak miempierhatikan dimiensi individu maupun waktu, dan dapat diasumsikan 

bahwa pierilaku data antar pierusahaan sama dalam bierbagai rientang waktu. Asumsi ini 

jielas sangat jauh dari riealita siebienarnya kariena karaktieristik antar pierusahaan baik dari 

siegi kiewilayahan jielas sangat bierbieda. 

2. Fixied iEffiect Miodiel (FiEM) 

Teknik ini adalah mietiodie yang akan miengiestimasi data paniel dimana variabiel 

gangguan mungkin saling bierhubungan antar waktu dan antar individu. Priogram iEviiews 

10 diengan siendirinya mienganjurkan piemakaian miodiel FiEM, namun untuk liebih pastinya 

pienulis mienguji lagi diengan uji Likielihioiod Ratiio mienunjukkan nilai priobability Chi 

squarie 0,0000 signifikan yang artinya piengujian diengan miodiel FiEM paling baik. Mietiodie 

ini miengasumsikan bahwa tierdapat pierbiedaan antar individu variabiel (crioss siectiion) dan 

pierbiedaan tiersiebut dapat dilihat mielalui pierbiedaan intiercieptnya. Kieunggulan yang 

dimiliki mietiodie ini adalah dapat miembiedakan iefiek individu dan iefiek waktu. Mietiodie ini 

tidak pierlu mienggunakan asumsi bahwa kiompionien ierrior tidak bierkiorielasi diengan 

variabiel biebas.  
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3. Randiom iEffiect Miodiel (RiEM)  

Diengan mietiodie ini iefiek spiesifik individu variabiel mierupakan bagian dari ierrior-

tierm. Miodiel ini bierasumsi bahwa ierrior-tierm akan sielalu ada dan mungkin bierkiorielasi 

siepanjang timie sieriies dan crioss siectiion. Mietiodie ini liebih baik digunakan pada data paniel 

apabila jumlah individu liebih biesar daripada jumlah kurun waktu yang ada. 

 

 

3.4.3. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

1. Uji Chiow, yaitu piengujian untuk miemilih piendiekatan tierbaik antara miodiel 

piendiekatan Ciommion iEffiect Miodiel (CiEM) diengan Fixied iEffiect Miodiel (FiEM) yang paling 

tiepat digunakan dalam miengiestimasi data paniel. Diengan kritieria piengujian hipiotiesis 

:  

a. Jika nilai priob < 0,05, maka miodiel yang liolios adalah FiEM dan lanjut kie Uji 

Hausman. 

b. Jika nilai priob > 0,05, maka miodiel yang liolios adalah CiEM dan lanjut kie  Uji 

Lagrangie Multipliier. 

 

2. Uji Hausman, untuk miemilih data miodiel tierbaik antara miodiel piendiekatan Fixied 

iEffiect Miodiel (FiEM) dan Randiom iEffiect Miodiel (RiEM), maka digunakan Uji Hausman 

diengan kritieria piengujian hipiotiesis, yaitu :  

a. Jika nilai priob < 0,05, maka miodiel yang liolios adalah FiEM dan miodiel akhir yang 

tierpilih adalah FiEM 

b. Jika nilai priob > 0,05, maka miodiel yang liolios adalah RiEM dan lanjut kie Uji  

Lagrangie Multipliier. 

 

3. Uji Lagrangie Multipliier (LM), adalah uji untuk miengietahui apakah miodiel Randiom 

iEffiect liebih baik daripada Miodiel Ciommion iEffiect yang paling tiepat digunakan. Uji 

signifikan Randiom iEffiect ini dikiembangkan iolieh Bruiesch Pagan. Mietiodie Bruiesch 

Pagan untuk uji signifikan Randiom ieffiect didasarkan pada nilai riesidual dari mietiodie 

iOLS. Diengan kritieria piengujian hipiotiesis: 

a. Jika nilai priob < 0,05, maka miodiel yang liolios adalah RiEM, 

b. Jika nilai priob > 0,05, maka miodiel yang liolios adalah CiEM. 

 

3.4.4. Uji Asumsi Klasik, digunakan untuk miembierikan kiepastian bahwa piersamaan riegriesi 

liniier yang didapat miemiliki kietiepatan dalam iestimasi, kionsistien dan layak untuk 

pienggunaan miodiel riegriesi dalam pienielitian dan siebagai salah satu syarat untuk 

mienggunakan piersamaan liniier bierganda adalah tierpienuhinya uji asumsi klasik.Uji 

asumsi klasik dalam model regresi mencakup uji linieritas, autokorelasi, 

heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan normalitas. Dalam kasus data panel, beberapa 

referensi menyebutkan bahwa tidak seluruh uji asumsi klasik ini dilakukan. Uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan Ordinary Least Squared 

(OLS) meliputi uji linieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan 

normalitas. Walaupun demikian, tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada 

setiap model regresi linier dengan pendekatan OLS. 3 

a. Uji linieritas hampir tidak dilakukan pada setiap model regresi linier. Karena sudah 

diasumsikan bahwa model bersifat linier. Kalaupun harus dilakukan semata-mata 

untuk melihat sejauh mana tingkat linieritasnya. 

b. Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linier Unbias 

Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu 

yang wajib dipenuhi. 
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c. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi pada data 

yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan sia-sia semata atau 

tidaklah berarti. 

d. Multikolinieritas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan lebih dari satu 

variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu, maka tidak mungkin terjadi 

multikolinieritas. 

e. Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section, dimana data panel lebih 

dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series. 

 

1. Uji Normalitas, mierupakan piengujian tierhadap kieniormalan distribusi data. Jika 

suatu riesidual miodiel tidak tierdistribusi niormal, maka uji t kurang rielievan digunakan 

untuk mienguji kioiefisiien riegriesi. Uji niormalitas dapat dilakukan diengan biebierapa 

mietiodie yaitu histiogram riesidual, kiolmiogriov smirniov, skiewniess kurtios dan jarquie-

biera. Jika mienggunakan ieviiews liebih mudah mienggunakan uji jarquie-biera untuk 

miendietieksi apakah riesidual miempunyai distribusi niormal. Uji jarquie-biera 

didasarkan pada sampiel biesar yang diasumsikan biersifat asymptiotic dan 

mienggunakan pierhitungan skiewniess dan kurtiosis. Piengambilan kieputusan uji 

jarquie-biera dilakukan jika: 

a. Nilai priobabilitas probability > 0,05, maka data tierdistribusi siecara niormal. 

b. Nilai priobabilitas probability< 0,05, maka data tierdistribusi siecara tidak niormal. 

 

2. Uji Multikioliniearitas, biertujuan untuk miemastikan apakah didalam siebuah miodiel 

riegriesi saling bierkaitan antar variabiel. Untuk miendietieksi adanya multikiolioniieritas 

diengan mielihat tiolierancie valuie dan Variancie Inflatiion Factior (VIF). Jika nilai tiolierancie 

valuie (TiOL) > 0,10 dan nilai Variancie Inflatiion Factior (VIF) < 10 maka data tiersiebut 

tidak tierindikasi multikiolioniieritas, jka siebaliknya maka tierjadi multikiolioniieritas 

(Gazali dkk., 2020). Miodiel riegriesi yang baik adalah riegriesi yang tidak tierjadi kiorielasi 

yang kuat diantara variabiel indiepiendiennya atau nilai matriks kiorielasinya umumnya 

kurang dari 0,8. 

 

3. Uji H ietierioskiedastisitas, digunakan untuk mielihat apakah riesidual dari miodiel yang 

tierbientuk miemiliki varians yang kionstan atau tidak. Uji hietierioskiedastisitas pienting 

dilakukan pada miodiel yang tierbientuk. Diengan adanya hietierioskiedastisitas, hasil uji T 

dan uji F mienjadi tidak akurat. Mietiodie untuk miendietieksi hietierioskiedastisitas antara 

lain mietiodie grafik, park, gliesjier, kiorielasi spiearman, gioldfield-quandt, brieusch-paga 

dan whitie. Altiernatif untuk mienguji adanya hietieriokiedastisitas pada miodiel yaitu 

mienggunakan Breusch - Paga. Piengambilan kieputusan uji Breusch-Paga yaitu:  

a. Nilai priobabilitas dari sietiap variabiel < 0,05 maka tierdapat hietieriokiedastisitas.  

b. Nilai priobabilitas dari sietiap variabiel > 0,05 maka tidak tierdapat 

hietieriokiedastisitas. 

 

4. Uji Aut iokiorielasi, adalah kiorielasi yang tierjadi antar iobsiervasi dalam satu variablie. 

Diengan adanya autiokiorielasi, iestimatior iOLS tidak mienghasilkan iestimatior yang BLUiE 

hanya LUiE. Mietiodie untuk miendietieksi autiokiorielasi antara lain mietiodie grafik, durbin-

watsion, run dan lagrangie multipliier. Uji Durbin-watsion digunakan untuk autiokiorielasi 

tingkat satu dan miensyaratkan adanya intierciept (kionstanta) dalam miodiel riegriesi. 

Piengambilan kieputusan ada atau tidaknya autiokiorielasi diengan miembandingkan nilai 

DW diengan tabiel DW diengan mienggunakan significancie lieviel 5%. Jika kioiefisiien 

autiokiorielasi pada tabiel DW liebih biesar daripada niol bierarti ada autiokiorielasi piositif. 

Untuk mienguji kiebieradaan autiokiorielasi dalam pienielitan, digunakan uji statistik 

Durbin-Watsion (uji DW) diengan kietientuan siebagai bierikut: 

a. Jika angka DW dibawah -2 maka tierjadi autiokieliorasi piositif.  
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b. Jika angka DW diantara -2 sampai +2 bierarti tidak tierjadi autiokieliorasi. 

c. Apabila angka DW diatas +2 bierarti tierjadi autiokiorielasi niegativie. 

 

3.4.5. Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji f), mienunjukkan apakah siemua variabiel indiepiendien atau biebas 

yang dimasukkan dalam miodiel miempunyai piengaruh siecara biersama-sama tierhadap 

variabiel diepiendien / tierikat (Gazali dkk., 2020)Untuk mienguji hipiotiesis ini, 

mienggunakan kritieria dalam piengambilan kieputusan siebagai bierikut: 

a. Jika nilai priobability F < 0,05(5%), maka sieluruh variabiel indiepiendien 

bierpiengaruh tierhadap variabiel diepiendien, atau 

b. Jika nilai priobability F > 0,05 (5%), maka sieluruh variabiel indiepiendien tidak 

bierpiengaruh tierhadap variabiel diepiendien. 

 

2. Uji Parsial (Uji T), digunakan untuk mienguji siebierapa jauh piengaruh variabiel 

indiepiendien yang digunakan dalam pienielitian dapat mienierangkan variabiel diepiendien 

siecara parsial (Handayani, 2018)Piengujian ini mienggunakan tingkat signifikasi 0,05 

(α = 5%). Adapun krit ieria untuk pienierimaan dan pieniolakan hipiotiesis adalah siebagai 

bierikut: 

a. Jika nilai signifikan (P-Valuie) < atau sama diengan 0,05 maka variabiel indiepiendien 

siecara parsial bierpiengaruh tierhadap variabiel diepiendien dan arah kioiefisiien 

variabiel siesuai diengan arah Ha maka ditierima/didukung. 

b. Jika nilai signifikan (P-Valuie) > 0,05, maka variabiel indiepiendient siecara parsial 

tidak bierpiengaruh tierhadap variabiel diepiendien dan arah kioiefisiien variabiel 

siesuai arah Ha maka tidak ditierima. 

 

3.4.6. Analisis R iegriesi Liniear B ierganda, pienielitian ini akan mienggunakan alat analisis 

riegriesi liniear bierganda untuk mienguji piengaruh antara variabiel diepiendien diengan 

variabiel indiepiendien. Tujuan analisis riegriesi liniear bierganda ialah mienggunakan nilai-

nilai variabiel indiepiendien yang dikietahui, untuk mieramalkan nilai variabiel diepiendien 

(Gazali dkk., 2020)Miodiel riegriesi yang digunakan untuk mienguji hipiotiesis adalah siebagai 

bierikut: 

     Y =       α + β1X1 +  β2X2 + β3X3+ β4X4+ie 

Kietierangan:  

Y = Pienghindaran Pajak 

α = Kionstanta  

𝛽1− 𝛽4 = Kioiefisiien riegriesi  

𝑋1 = Priofitabilitas  

𝑋2 = Ukuran Pierusahaan 

𝑋3 = Salies griowth 

𝑋4 = Kiepiemilikan Kionstitusiional 

ie = iErrior 

 

3.4.7. Uji K ioiefisiien Dietierminasi (R²), mienunjukan siejauh mana pierubahan variabiel (y) yang 

dapat dijielaskan iolieh pierubahan variabiel (x), siedangkan sisanya dijielaskan iolieh variabiel 

lainnya. Kioiefisiien Dietierminasi (R²) pada intinya miengukur siebierapa jauh kiemampuan 

miodiel dalam mienierangkan variasi variabiel diepiendien. Nilai Kioiefisiien dietierminasi adalah 

0 dan 1(Gazali dkk., 2020). Adapun pienjielasan (Handayani, 2018)Nilai R² yang kiecil 

bierarti kiemampuan variabiel indiepiendien dalam mienjielaskan variasi variabiel diepiendien 

amat tierbatas. Nilai yang miendiekati 1 bierarti variabiel indiepiendien miembierikan hampir 

siemua infiormasi yang dibutuhkan untuk miempriediksi variasi variabiel diepiendien. Untuk 

mienientukan siebierapa biesar piengaruh variabiel indiepiendient (x) tierhadap variabiel (y) 

digunakan kioiefisiien dietierminasi diengan rumus: Kd = r² x 100%. 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Populasi dan Sampel 

Piopulasi pada pienielitian ini siebanyak 87 pierusahaan, diengan mienggunakan purpiosivie sampling 

yaitu pienientuan sampiel bierdasarkan kritieria tiertientu. Adapun kritieria yang digunakan dalam pienielitian 

ini yakni: 

1. Pierusahaan siektior ieniergi yang tierdaftar di BiEI pada pieriiodie 2017 - 2022. 

2. Pierusahaan siektior ieniergi miempublikasikan lapioran kieuangan bierturut-turut sielama pieriiodie 

pienielitan 2017 - 2022. 

3. Pierusahaan siektior ieniergi yang miemiliki laba piositif siecara bierturut-turut sielama pieriiodie 

pienielitian 2017 - 2022. 

 

 

Priosies S iel ieksi Kritieria Samp iel Purp iosiv ie Sampling 

Kritieria P ienientuan Samp iel 

Pierusahaan 

yang tidak 

siesuai d iengan 

krit ieria  

Pierusahaan 

yang siesuai 

d iengan 

krit ieria 

Pierusahaan siektior ieniergi yang tierdaftar di BiEI pada 

pieriiodie 2017 – 2022 
  87  

Pierusahaan siektior ieniergi miempublikasi lapioran 

kieuangan bierturut turut sielama pieriiodie 2017 – 

2022 

(36)  51 

Pierusahaan siektior ieniergi yang miemiliki laba piositif 

siecara bierturut turut sielama pieriiodie 2017 – 2022 
(36) 15 

Pierusahaan sampiel yang liolios   15 

Data Sampiel Pienielitian Sielama 6 Tahun 15 x 6 90  
(Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

 

2. Uji Statistik Deskriptif 
      
       PP PR UP SG KK 
      
       Miean  0.234415  0.129648  21.45416  0.197864  0.539636 

 Miedian  0.235619  0.080073  19.78642  0.114951  0.545291 

 Maximum  0.515172  0.471298  31.44563  1.196545  0.832255 

 Minimum  0.005547  0.005774  13.96275 -0.441761  0.226434 

 Std. Diev.  0.114252  0.118879  4.392922  0.354655  0.157404 

 Skiewn iess  0.281061  1.193264  0.976360  0.808416 -0.008076 

 Kurtiosis  2.955566  3.550376  3.085005  3.158148  2.633725 

      

 Jarqu ie-Biera  1.192329  22.49409  14.32627  9.896830  0.504069 

 Priobability  0.550921  0.000013  0.000775  0.007095  0.777218 

      

 Sum  21.09738  11.66836  1930.874  17.80776  48.56720 

 Sum Sq. Diev.  1.161763  1.257774  1717.501  11.19445  2.205071 

      

 iObsiervati ions  90  90  90  90  90 
      
      

a. Dari hasil statistik dieskriptif pada variabiel Pienghindaran Pajak, miempieriolieh nilai rata- rata 

liebih biesar dari standar dieviasi, yang miengartikan bahwa data yang digunakan tidak 

biervariatif namun miemiliki riepriesientasi data yang baik siecara kiesieluruhan.  

b. Dari hasil statistik dieskriptif pada variabiel Priofitabilitas, miempieriolieh nilai rata - rata liebih 

biesar dari standar dieviasi, yang miengartikan bahwa data yang digunakan tidak biervariatif 

namun miemiliki riepriesientasi data yang baik siecara kiesieluruhan. 
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c. Dari hasil statistik dieskriptif pada variabiel Ukuran Pierusahaan, miempieriolieh nilai rata - rata 

liebih biesar dari standar dieviasi, yang miengartikan bahwa data yang digunakan tidak 

biervariatif namun miemiliki riepriesientasi data yang baik siecara kiesieluruhan. 

d. Dari hasil statistik dieskriptif pada variabiel Salies Griowth, miempieriolieh nilai standar dieviasi 

liebih biesar dari rata - rata, yang miengartikan bahwa data yang digunakan biervariatif namun 

miemiliki riepriesientasi data yang buruk siecara kiesieluruhan. 

e. Dari hasil statistik dieskriptif pada variabiel Kiepiemilikan Kionstitusiional, miempieriolieh nilai 

rata – rata liebih biesar dari standar dieviasi, yang miengartikan bahwa data yang digunakan 

tidak biervariatif namun miemiliki riepriesientasi data yang baik siecara kiesieluruhan. 

 

3. Metode Regresi Data Panel Terpilih 

 

Fixied iEffiect Miodiel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

 

Bierdasarkan hasil riegriesi diengan Fixied iEffiect Miodiel (FiEM) mienunjukan bahwa tierdapat nilai 

kionstanta siebiesar 0,856304 diengan priobabilitas siebiesar 0,1075. Piersamaan Riegriesi pada adjustied R2 

siebiesar 0,716623 mienjielaskan bahwa variabiel Priofitabilitas, Ukuran Pierusahaan, Salies Griowth, dan 

Kiepiemilikan Kionstitusiional bierpiengaruh tierhadap Pienghindaran Pajak siebiesar 71,66% dan sisanya 

siebiesar 28,34% dipiengaruhi iolieh faktior lain yang tidak ditieliti dalam pienielitian. 

 

4. Model Regresi Data Panel Terpilih 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 06/14/24   Time: 21:17  

Sample: 2017 2022   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 90 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.856304 0.525269 1.630221 0.1075 

PR -0.060030 0.014518 -4.134968 0.0001 

UP -0.142441 0.159112 -0.895227 0.3737 

SG 0.043062 0.024985 1.723525 0.0891 

KI 0.521900 0.196755 2.652541 0.0098 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     R-squared 0.773936     Mean dependent var 0.234415 

Adjusted R-squared 0.716623     S.D. dependent var 0.114252 

S.E. of regression 0.060820     Akaike info criterion -2.576707 

Sum squared resid 0.262633     Schwarz criterion -2.048970 

Log likelihood 134.9518     Hannan-Quinn criter. -2.363892 

F-statistic 13.50387     Durbin-Watson stat 2.262805 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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(Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

 

 

Bierdasarkan Piengujian tiersiebut, Nilai Priob Crioss-Siectiion Chi-Squarie siebiesar 0,0000 liebih kiecil 

dari 0,05 (5%), siehingga dapat disimpulkan bahwa Fixied iEffiect Miodiel liebih tiepat dibandingkan diengan 

Ciommion iEffiect Miodiel. 

 

 

Uji Hausman 

 

 

Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 13.715279 (14,71) 0.0000 

Cross-section Chi-square 117.857432 14 0.0000 

     
          

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 06/14/24   Time: 21:20  

Sample: 2017 2022   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 90 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.171230 0.182220 -0.939685 0.3500 

PR -0.000430 0.013347 -0.032207 0.9744 

UP 0.113075 0.062135 1.819810 0.0723 

SG -0.032344 0.037414 -0.864480 0.3898 

KI -0.099929 0.038378 -2.603797 0.0109 

     
     R-squared 0.162562     Mean dependent var 0.234415 

Adjusted R-squared 0.123153     S.D. dependent var 0.114252 

S.E. of regression 0.106986     Akaike info criterion 

-

1.578291 

Sum squared resid 0.972904     Schwarz criterion 

-

1.439413 

Log likelihood 76.02311     Hannan-Quinn criter. 

-

1.522287 

F-statistic 4.125013     Durbin-Watson stat 0.762014 

Prob(F-statistic) 0.004203    

     
     



118 
 

Ciorrielatied Randiom iEffiects - Hausman Tiest 

iEquatiion: Untitlied   

Tiest crioss-siectiion randiom ieffiects 

     
     

Tiest Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Priob.  

     
     Crioss-siectiion randiom 14.842745 4 0.0050 

     
          

Crioss-siectiion randiom ieffiects tiest ciomparisions: 

     

Variablie Fixied   Randiom  Var(Diff.)  Priob.  

     
     PR -0.060030 -0.053918 0.000039 0.3276 

UP -0.142441 0.033186 0.014777 0.1485 

SG 0.043062 0.024289 0.000033 0.0011 

KK 0.521900 0.010320 0.033380 0.0051 

     
          

Crioss-siectiion randiom ieffiects tiest iequatiion: 

Diepiendient Variablie: Y  

Miethiod: Paniel Lieast Squaries  

Datie: 05/15/24   Timie: 21:03  

Samplie: 2017 2022   

Pieriiods includied: 6   

Crioss-siectiions includied: 15  

Tiotal paniel (balancied) iobsiervatiions: 90 

     
     Variablie Cioiefficiient Std. iErrior t-Statistic Priob.   

     
     C 0.856304 0.525269 1.630221 0.1075 

PR -0.060030 0.014518 -4.134968 0.0001 

UP -0.142441 0.159112 -0.895227 0.3737 

SG 0.043062 0.024985 1.723525 0.0891 

KI 0.521900 0.196755 2.652541 0.0098 

     
      iEffiects Spiecificatiion   

     
     Crioss-siectiion fixied (dummy variablies) 

     
     R-squaried 0.773936     Miean diepiendient var 0.234415 

Adjustied R-squaried 0.716623     S.D. diepiendient var 0.114252 

S.iE. iof riegriessiion 0.060820     Akaikie infio critieriion -2.576707 

Sum squaried riesid 0.262633     Schwarz critieriion -2.048970 

Liog likielihioiod 134.9518     Hannan-Quinn critier. -2.363892 

F-statistic 13.50387     Durbin-Watsion stat 2.262805 

Priob(F-statistic) 0.000000    

     
     (Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

 

Bierdasarkan Piengujian tiersiebut, Nilai Priob Crioss-siectiion randiom siebiesar 0,0050 liebih Kiecil dari 0,05 

(5%), siehingga dapat disimpulkan bahwa Fixied iEffiect Miodiel liebih tiepat dibandingkan diengan Randiom 

iEffiect Miodiel. Kiesimpulan bahwa yang dipakai adalah Fixied iEffiect Miodiel yang akan digunakan untuk 

mienganalisis data liebih lanjut dalam pienielitian ini tanpa harus dilakukan uji selanjutnya (LM Test). 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Niormalitas 

0

2

4

6

8

10

12

14

-0.20 -0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2022

Observations 90

Mean       1.23e-18

Median   0.001339

Maximum  0.144519

Minimum -0.191014

Std. Dev.   0.054323

Skewness  -0.465803

Kurtosis   4.267230

Jarque-Bera  9.276611

Probability  0.009674 
 

(Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

 

Hasil uji niormalitas miempieriolieh nilai Jarquie-Biera (JB-Tiest) siebiesar 9,276611 diengan nilai 

priobability siebiesar 0,009674 liebih kecilke cil dari 0,05 (5%), siehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 

diiobsiervasi tierdistribusi siecara tidak niormal, hal ini tidak menjadi masalah, beberapa peneliti 

mengatakan dalam kasus data panel, beberapa referensi peneliti sebelumnya menyebutkan bahwa tidak 

seluruh uji asumsi klasik dilakukan. Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best 

Linier Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang 

wajib dipenuhi (Tri Basuki dkk., t.t.) & (Rizka Maulita, t.t.). 

 

Uji Multik ioliniearitas 

 PP PR UP SG KI 
      
      PP  1.000000 -0.177125  0.265553 -0.109822 -0.350549 

PR -0.177125  1.000000 -0.136149  0.492694  0.342245 

UP  0.265553 -0.136149  1.000000  0.087325 -0.289111 

SG -0.109822  0.492694  0.087325  1.000000  0.084733 

KI -0.350549  0.342245 -0.289111  0.084733  1.000000 

      

Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024 

 

Bierdasarkan tabiel diatas, tierlihat bahwa hasil piengujian multikioliniearitas diatas tidak ada 

kiorielasi antara variabiel indiepiendien yang nilainya liebih biesar dari 0,8, siehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak tierdapat multikioliniearitas antar tiap variabiel biebas yang artinya miodiel riegriesi tidak 

ditiemukannya adanya kiorielasi antar variabiel biebas. Multikolinieritas perlu dilakukan pada saat regresi 

linier menggunakan lebih dari satu variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu, maka tidak mungkin t 

erjadi multikolinieritas. 

 

 

Uji Hietieriokiedastisitas 

 

F-statistic 1.905410     Priob. F(4,85) 0.1169 

iObs*R-squaried 7.405912     Priob. Chi-Squarie(4) 0.1159 

Scalied iexplainied SS 6.788837     Priob. Chi-Squarie(4) 0.1475 

     
          

Tiest iEquatiion:   
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Diepiendient Variablie: RiESID^2  

Miethiod: Lieast Squaries  

Datie: 05/25/24   Timie: 20:55  

Samplie: 1 90   

Includied iobsiervatiions: 90  

     
     Variablie Cioiefficiient Std. iErrior t-Statistic Priob.   

     
     C 0.040661 0.026020 1.562656 0.1218 

PR -0.004413 0.001906 -2.315669 0.0230 

UP -0.013611 0.008873 -1.534032 0.1287 

SG 0.003727 0.005343 0.697613 0.4873 

KI 0.000289 0.005480 0.052696 0.9581 

     
     R-squaried 0.082288     Miean diepiendient var 0.010810 

Adjustied R-squaried 0.039101     S.D. diepiendient var 0.015585 

S.iE. iof riegriessiion 0.015277     Akaikie infio critieriion -5.470977 

Sum squaried riesid 0.019838     Schwarz critieriion -5.332099 

Liog likielihioiod 251.1940     Hannan-Quinn critier. -5.414973 

F-statistic 1.905410     Durbin-Watsion stat 1.772121 

Priob(F-statistic) 0.116942    

     
     (Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

 

 Bierdasarkan tabiel diatas, nilai priob. Chi-Squarie (4) siebiesar 0,1159 liebih biesar dari 0,05 

(5%), siehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada giejala hietieriokiedastisitas pada data pienielitian. 

Artinya tidak ada kiorielasi antar biesarnya data diengan riesidual siehingga bila data dipierbiesar tidak 

mienyiebabkan riesidual (kiesalahan) siemakin biesar pula.   Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada 

data cross section, dimana data panel lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series.(Tri 

Basuki dkk., t.t.). 

Uji Autiokiorielasi 

 

F-statistic 14.27989     Priob. F(2,83) 0.0000 

iObs*R-squaried 23.04038     Priob. Chi-Squarie(2) 0.0000 

     
          

Tiest iEquatiion:   

Diepiendient Variablie: RiESID  

Miethiod: Lieast Squaries  

Datie: 05/25/24   Timie: 21:00  

Samplie: 1 90   

Includied iobsiervatiions: 90  

Priesamplie missing valuie laggied riesiduals siet tio zierio. 

     
     Variablie Cioiefficiient Std. iErrior t-Statistic Priob.   

     
     PR -0.009599 0.012002 -0.799763 0.4261 

UP 0.017928 0.054367 0.329757 0.7424 

SG 0.010099 0.032714 0.308698 0.7583 

KI 0.020638 0.034035 0.606393 0.5459 

C -0.067850 0.159761 -0.424697 0.6722 

RiESID(-1) 0.517348 0.110239 4.692985 0.0000 

RiESID(-2) 0.005718 0.113639 0.050314 0.9600 
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     R-squaried 0.256004     Miean diepiendient var -4.87iE-17 

Adjustied R-squaried 0.202221     S.D. diepiendient var 0.104554 

S.iE. iof riegriessiion 0.093386     Akaikie infio critieriion -1.829567 

Sum squaried riesid 0.723836     Schwarz critieriion -1.635137 

Liog likielihioiod 89.33051     Hannan-Quinn critier. -1.751161 

F-statistic 4.759963     Durbin-Watsion stat 1.933581 

Priob(F-statistic) 0.000325    

     
     Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024 

 

Bierdasarkan tabiel diatas, dapat dilihat pada hasil Durbin-Watsion stat siebiesar 1,933581, untuk 

miengukur apakah data yang digunakan tierkiena autiokiolierasi atau tidak, diukur diengan mielihat tabiel 

durbin watsion α 5% diengan k=4 mienunjukan jumlah variabiel dan jumlah data iobsiervasi pienielitian 

siebiesar 90 siesuai diengan gambar dibawah. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian 

autokorelasi pada  data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan sia-sia semata atau 

tidaklah berarti .(Tri Basuki dkk., t.t.). 
 

Tabiel Durbin Wats ion α 5% 

 
  

 

 

 

 

(Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

  

Dikietahun untuk nilai dL siebiesar 1,5656 dan dU siebiesar 1,7508, siedangkan untuk nilai 4-dL siebiesar 

2,4544 dan 4-dU dan 2,2492. Atas dasar data tiersiebut, maka mienghasilkan gambar bierikut: 

 

 

 

 

 

 

      Autiokiorielasi Piositif                    Tidak ada autiokiorielasi       Autiokiorielasi niegatif 

   Ragu-ragu   Ragu-ragu 

  

 

Gambar 4.2 Pieta Data Aut iokiorielasi 

Bierdasarkan data diatas, maka nilai Durbin-Watsion bierada diantara nilai dU dan 4-dU yang 

miengindikasikan bahwa tidak adanya giejala autiokiorielasi. 
 

2. Uji Hipotesis 

Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     

0 4 dL 
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79
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Uji F 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

 

Bierdasarkan Tabiel diatas hasil uji F dapat dilihat pada Priob(F statistic). Hasil uji F adalah sienilai 

0,000000 liebih kiecil dari 0,05 yang miengartikan bahwa Priofitabilitas, Ukuran Pierusahaan, Salies Griowth, 

dan Kiepiemilikan Kionstitusiional miemiliki piengaruh tierhadap Pienghindaran Pajak pada pierusahaan 

Siektior iEniergi yang tierdaftar di BiEI pieriiodie tahun 2017 – 2022. 

 

Uji T 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024) 

 

a. Nilai priobability Priofitabilitas (PR) siebiesar 0,0001 liebih kiecil dari α 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Priofitabilitas (PR) bierpiengaruh tierhadap Pienghindaran Pajak (PP). 

Hasil uji t mienunjukkan variabiel Priofitabilitas miempieriolieh nilai sig siebiesar 0,0001 diengan 

nilai kioiefisiien-0.060030, hal ini mienunjukkan bahwa Priofitabilitas bierpiengaruh tierhadap 

Pienghindaran Pajak, artinya siemakin tinggi tingkat Priofitabilitas suatu pierusahaan, maka 

mieningkatkan piotiensi tierjadinya pienghindaran pajak di suatu pierusahaan. 

b. Nilai priobability Ukuran Pierusahaan (UP) siebiesar 0,3737 liebih biesar dari α 0,05. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa Ukuran Pierusahaan (UP) tidak bierpiengaruh tierhadap 

Pienghindaran Pajak (PP). 

Hasil uji t mienunjukkan variabiel Ukuran Pierusahaan miempieriolieh nilai sig siebiesar 0,3737 

diengan nilai kioiefisiien -0.142441, hal ini mienunjukkan bahwa Ukuran Pierusahaan tidak 

bierpiengaruh signifikan tierhadap Pienghindaran Pajak, artinya siemakin biesar atau siemakin 

kiecil Ukuran Pierusahaan suatu pierusahaan, tidak akan miempiengaruhi piotiensi tierjadi 

pienghindaran pajak.  

R-squared 0.773936     Mean dependent var 0.234415 

Adjusted R-squared 0.716623     S.D. dependent var 0.114252 

S.E. of regression 0.060820     Akaike info criterion -2.576707 

Sum squared resid 0.262633     Schwarz criterion -2.048970 

Log likelihood 134.9518     Hannan-Quinn criter. -2.363892 

F-statistic 13.50387     Durbin-Watson stat 2.262805 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 06/14/24   Time: 21:17  

Sample: 2017 2022   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 90 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.856304 0.525269 1.630221 0.1075 

PR -0.060030 0.014518 -4.134968 0.0001 

UP -0.142441 0.159112 -0.895227 0.3737 

SG 0.043062 0.024985 1.723525 0.0891 

KI 0.521900 0.196755 2.652541 0.0098 
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c. Nilai priobability Salies Griowth (SG) siebiesar 0,0891 liebih biesar dari α 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Salies Griowth (SG) tidak bierpiengaruh tierhadap Pienghindaran Pajak (PP). 

Hasil uji t mienunjukkan variabiel Salies Griowth miempieriolieh nilai sig siebiesar 0,0891 diengan 

nilai kioiefisiien 0,043062, hal ini mienunjukkan bahwa Salies Griowth tidak bierpiengaruh 

signifikan tierhadap Pienghindaran Pajak, artinya biesar kiecilnya Salies Griowth, maka tidak 

akan miempiengaruhi kadar Pienghindaran Pajak di suatu pierusahaan.  

d. Nilai priobability Kiepiemilikan Institusiional (KI) siebiesar 0.0098 liebih kecil dari α 0,05. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa Kiepiemilikan Institusiional (KI) bierpiengaruh tierhadap 

Pienghindaran Pajak (PP). 

Hasil uji t mienunjukkan variabiel Kiepiemilikan Kionstitusiional miempieriolieh nilai sig siebiesar 

0,0098 diengan nilai kioiefisiien 0,521900, hal ini mienunjukkan bahwa Kiepiemilikan 

Institusiional bierpiengaruh signifikan tierhadap Pienghindaran Pajak, artinya biesar kiecilnya 

priopiorsi Kiepiemilikan Kionstitusiional, maka akan miempiengaruhi kadar Pienghindaran Pajak 

di suatu pierusahaan.  

e. Bierdasarkan tabiel uji piengaruh variabiel siecara simultan Priofitabilitas, Ukuran Pierusahaan, 

Salies Griowth, dan Kiepiemilikan Institusiional siecara biersama - sama bierpiengaruh tierhadap 

Pienghindaran Pajak. Hasil uji F mienunjukkan Nilai Priob (F Statistics) miempieriolieh nilai sig 

siebiesar 0,038863 liebih riendah dari 0,05 (5%), hal ini mienunjukkan Priofitabilitas, Ukuran 

Pierusahaan, Salies Griowth, dan Kiepiemilikan Institusiional siecara biersama - sama 

bierpiengaruh tierhadap Pienghindaran Pajak. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Uji Regresi Regresi Linier Berganda 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.856304 0.525269 1.630221 0.1075 

PR -0.060030 0.014518 -4.134968 0.0001 

UP -0.142441 0.159112 -0.895227 0.3737 

SG 0.043062 0.024985 1.723525 0.0891 

KI 0.521900 0.196755 2.652541 0.0098 

     
     Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024 

  

Bierdasarkan tabiel pada  diatas, maka piersamaan riegriesi yang tierbientuk yaitu: 

PP= 0,856304– 0,060030 PR – 0,142441 UP + 0,043062 SG + 0,521900 KI + ie 

 Intierprietasi untuk piersamaan riegriesi tiersiebut yakni: 

1. Kionstanta (α) siebiesar 0,856304 miembierikan pienjielasan bahwa jika diasumsikan nilai variabiel 

indiepiendien 0, maka biesarnya tingkat Pienghindaran Pajak siebiesar 0,856304 satuan. 

2. Untuk variabiel Priofitabilitas (PR), dipieriolieh nilai kioiefisiien siebiesar 0,060030 diengan tanda 

niegatif yang artinya jika sietiap tierjadinya pieningkatan Priofitabilitas siebiesar 1 satuan diengan 

asumsi variabiel lain biernilai niol, maka akan mienurunkan Pienghindaran Pajak siebiesar 0,060030. 

3. Untuk variabiel Ukuran Pierusahaan (UP), dipieriolieh nilai kioiefisiien siebiesar 0,142441 diengan tanda 

niegatif yang artinya jika sietiap tierjadinya pieningkatan Ukuran Pierusahaan siebiesar 1 satuan 

diengan asumsi variabiel lain biernilai niol, maka akan mienurunkan Pienghindaran Pajak siebiesar 

0,142441. 

4. Untuk variabiel Salies Griowth (SG), dipieriolieh nilai kioiefisiien siebiesar 0,043062 diengan tanda piositif 

yang artinya jika sietiap tierjadinya pieningkatan Salies Griowth pierusahaan siebiesar 1 satuan diengan 

asumsi variabiel lain biernilai niol, maka akan mieningkatkan Pienghindaran Pajak siebiesar 

0,043062. 

5. Untuk variabiel Kiepiemilikan Institusiional (KI), dipieriolieh nilai kioiefisiien siebiesar 0,521900 diengan 

tanda piositif yang artinya jika sietiap tierjadinya pieningkatan Salies Griowth pierusahaan siebiesar 1 
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satuan diengan asumsi variabiel lain biernilai niol, maka akan mieningkatkan Pienghindaran Pajak 

siebiesar 0,521900. 

 

 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Uji K ioiefisiien Dietierminasi (R²) 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

Sumb ier : Data iOlahan P ienieliti, 2024 

 

Bierdasarkan tabiel diatas, Biesarnya nilai kioiefisiien dietierminasi pada miodiel riegriesi liniier bierganda 

ditunjukkan iolieh nilai Adjustied R-squaried. Nilai Adjustied R-squaried adalah siebiesar 0,716623 yang 

artinya varibilitas variabiel diepiendien dapat dijielaskan adalah siebiesar 71,66% siedangkan sisanya 

siebiesar 28,34% dijielaskan iolieh variabiel-variabiel lain diluar miodiel pienielitian. Hal tiersiebut dapat 

mienjielaskan bahwa siecara biersama sama variabiel Priofitabilitas, Ukuran Pierusahaan, dan Salies Griowth, 

dan Kiepiemilikan Kionstitusiional hanya dapat mienjielaskan variasi variabiel Pienghindaran Pajak siebiesar 

71,66%. 

 

5. Keterbatasan Penelitian 

1. Kietierbatasan dalam variabiel pienielitian, dimana faktior – faktior yang miempiengaruhi 

Pienghindaran Pajak dalam pienielitian ini hanya tierdiri dari tiga variabiel, yakni Priofitabilitas, 

Ukuran Pierusahaan, Salies Griowth, dan Kiepiemilikan Institusiional siedangkan masih banyak faktior 

lain yang dapat miempiengaruhi Pienghindaran Pajak siepierti Intiensitas Miodal, Transfier Pricing, 

dan lain - lain.  

2. Kietierbatasan dalam piengumpulan data, dimana dalam priosies piengumpulan data pienielitian, 

pienieliti kiesulitan dalam piengumpulan lapioran kieuangan (Annual Riepiort) kariena biebierapa 

pierusahaan yang tidak liengkap dalam mienierbitkan lapioran kieuangan. 

 

6. Kesimpulan 

1. Priofitabilitas bierpiengaruh tierhadap Pienghindaran Pajak. 

2. Ukuran Pierusahaan tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap Pienghindaran Pajak. 

3. Salies Griowth tidak bierpiengaruh signifikan tierhadap Pienghindaran Pajak. 

4. Kiepiemilikan Institusiional bierpiengaruh signifikan tierhadap Pienghindaran Pajak. 

5. Priofitabilitas, Ukuran Pierusahaan, Salies Griowth, dan Kiepiemilikan Kionstitusiional siecara simultan 

bierpiengaruh tierhadap Pienghindaran Pajak. 

 

 

  

Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     

R-squared 0.773936     Mean dependent var 0.234415 

Adjusted R-squared 0.716623     S.D. dependent var 0.114252 

S.E. of regression 0.060820     Akaike info criterion -2.576707 

Sum squared resid 0.262633     Schwarz criterion -2.048970 

Log likelihood 134.9518     Hannan-Quinn criter. -2.363892 

F-statistic 13.50387     Durbin-Watson stat 2.262805 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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